
 
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

 Setelah melakukan proses penelitian, mulai dari obsevasi, 

wawancara, dokumentasi, dan menganalisis data yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya maka dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen Kepemimpinan dalam Mendukung Semangat Belajar Santri di 

Kelas pada Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya dalam pelaksanaan 

pembelajaran sudah diterapakan melalui:  

1. Proses awal pelaksanaan kegiatan belajar di kelas pada Pondok 

Pesantren Nurul Faizah Surabaya yang diambil oleh pengasuh atau 

pimpinan adalah dengan cara menyeleksi terlebih dahulu santri baru 

memilah berdasarkan kemampuan dan membaginya dalam dua kelas yaitu 

Ulya dan Wustho agar pembelajaran berjalan efektif. 

2. Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan kepemimpinan oleh 

pengasuh dibantu oleh Ustadz/Ustadzah yang kompeten dan juga para 

pengurus yang telah diberi wewenang atau tanggung jawab. 

3. Pelimpahan tanggung jawab kepada pengurus dalam pemantauan 

belajar santri di kelas sangat membantu dikarenakan tidak selalu pengasuh 

selaku pimpinan berada di lokasi belajar setiap waktu. 

4. Pemberian sanksi atau takzir kurang memberikan efek jera pada 

snatriwati dimana pada absensi pembelajaran kuantitasnya masih kurang 

stabil. Dari sini pula dapat dilihat bahwa antusias atau semangat belajar 

santri masih belum maksimal baik dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu 



 
 

kebijakan pimpinan maupun internal yaitu kesadaran diri masing-masing 

santriwati. 

1.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan 

saran kepada:  

1. Kepada pimpinan Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya selalu 

mempertahankan apa yang telah dicapai selama ini dan juga mempertegas 

tindakan yang diambil dalam pendisiplinan santri dan melakukan inovasi 

untuk meningkatkan semangat belajar santri. Semoga kedepanya dapat 

lebih maju lagi dan lebih baik lagi serta diiringi semngat belajar santri 

yang tinggi dalam pelaksanaan kegiatan khusunya pembelajaran di kelas.  

2. Kepada santri agar selalu semangat belajar dan jangan pernah merasa 

bosan karena kalian adalah calon pemimpin umat seperti apa yang 

diharapkan oleh pengasuh Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya yang 

telah berusaha keras mendidik, menempa, dan tentu mendoakan yang 

terbaik untuk kebaikan para santriwati khususnya.  

3. Kepada pengurus sebagai pengurus sekaligus rekan bagi santri agar 

lebih baik lagi terhadap kondisi anggota atau rekan belajar. Karena 

pengurus merupakan mereka yang dilimpahi tanggung jawab untuk 

melakukan pemanauan dan evaluasi di lapangan secara langsung.  

4. Kepada Ustadz/Ustadzah agar selalu sabar dan melakukan inovasi 

pembelajaran guna meningkatkan semangat belajar santri. 


